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ABSTRAK

MAULINA FEBRIYANTI. Implementasi Akad Istishna pada Pemesanan
Teralis : Perspektif Ekonomi Islam diBengkel Las Pandawa Art

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi akad Istishna pada
pemesanan teralis perspektif ekonomi Islam di bengkel las Pandawa art, untuk
mengetahui apa saja permasalahan yang terjadi pada implementasi jual beli
Istishna di bengkel las Pandawa art, untuk mengetahui penyelesaian permasalahan
yang terjadi pada implementasi akad Istishna pada pemesanan teralis perspektif
ekonomi Islam di bengkel las Pandawa art, untuk mengetahui mekanisme
pemesanan teralis di bengkel las Pandawa art apakah sudah sesuai dengan konsep
dan teori Istishna.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi dan dokumentasi, teknik pengecekan data menggunakan
triangulasi metode dan sumber teknik analisis data menggunakan model interaktif
dengan penyajian data serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian dan analisis menunjukkan bahwa telah ditemukan yang
pertama implementasi akad istishna di bengkel las Pandawa art pelaksanaan
pemesanan teralis di bengkel tersebut belum sepenuhnya sesuai dengan konsep
jual beli Istishna hal tersebut disebabkan karena ketidaktahuannya mengenai akad
jual beli istishna. Kedua, permasalahan yang muncul adalah tidak adanya
pencatatan transaksi, pembatalan sepihak, ketidak sesuaian pesanan,
keterlambatan penyerahan dan pembayaran. Ketiga solusi untuk permasalahan
tersebut adalah meningkatkan pemahaman akad Istishna, mencatat transaksi,
memberlakukan pemotongan uang muka pada pembatalan sepihak,memberikan
opsi pada konsumen jika ada kesalahan pemesanan, dan tidak menyerahkan
barang sebelum pembayaran lunas. Keempat kesesuaian pelaksanaan pemesanan
teralis dengan konsep jua beli istishna  jika dilihat dari akadnya yaitu belum
sesuai dengan konsep jual beli istishna.

Kata Kunci : Akad Jual Beli,Akad Istishna,Perspektif Ekonomi
Islam,Bengkel Las
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ABSTRACT

MAULINA FEBRIYANTI. Implementation of Istishna Contract in Ordering
Trellis: Islamic Economic Perspective at Pandawa Art Welding Workshop

This study aims to determine the implementation of Istishna contracts in the
ordering of trellises from an Islamic economic perspective at the Pandawa Art
welding workshop, to identify the problems that arise in the implementation of
Istishna sales at Pandawa Art Welding Workshop, to identify the solutions to the
problems that arise in the implementation of the Istishna contract in the ordering
of trellises from an Islamic economic perspective at Pandawa Art Welding
Workshop, and to determine whether the trellis ordering mechanism at Pandawa
Art Welding Workshop is in accordance with the concept and theory of Istishna.

This research is a field study using a qualitative approach. The data
collection techniques used are interviews, observation, and documentation. Data
verification techniques use triangulation methods and sources, while data analysis
techniques use an interactive model with data presentation and conclusion
drawing.

The results of the research and analysis indicate that the first
implementation of the Istishna contract was found at the Pandawa Art welding
workshop. However, the implementation of trellis orders at the workshop was not
fully in accordance with the concept of Istishna sales and purchases. This was due
to a lack of knowledge about Istishna sales and purchase contracts. Second, the
issues that have arisen include the absence of transaction records, unilateral
cancellations, order discrepancies, delays in delivery, and payment delays. Third,
the solutions to these issues include enhancing understanding of the Istishna
contract, maintaining transaction records, implementing a deposit deduction for
unilateral cancellations, providing consumers with options in case of order errors,
and not delivering goods before full payment is made. Fourth, the implementation
of trellis orders aligns with the concept of the Istishna sales contract, but when
viewed from the contract itself, it does not yet align with the concept of the
Istishna sales contract.

Keywords: Sale and Purchase Agreement, Istishna Agreement, Islamic
Economic Perspective, Welding Workshop
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan

Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa  Arab  yang  dalam  system  tulisan  Arab  di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh kadan ha

د Dal D De

ذ Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy esdan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki
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ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ھ ـ Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

 َ◌ Fathah A A

 ِ◌ Kasrah I I

 ُ◌ Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

...يَْ◌  Fathah dan ya Ai a dan i

...وَْ◌  Fathah dan wau Au a dan u
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Contoh:

كَتَب - kataba

فَعَلَ  - fa’ala

ذُكِرَ  - żukira

یَذْھَبُ  - yażhabu

سُئِلَ  - su’ila

كَیْفَ  - kaifa

ھَوْلَ  - haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
huruf Nama Huruf dan tanda Nama

....ى  َا...َ  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di
atas

... يِ  Kasrah dan ya I i dan garis di
atas

... وُ  Hammah dan wau U u dan garis di
atas

Contoh:

قَالَ  - qāla

رَمَى - ramā

قِیْلَ  - qĭla

A. Ta’marbuṭah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah,

transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

رَوْضَةُ الاطَْفَالُ  - rauḍah al-aṭfāl

-- rauḍatulaṭfāl

رَةُ  الْمَدِیْنَةُ الْمُنوََّ - al-Madĭnah al-Munawwarah

- al-Madĭnatul-Munawwarah

طَلْحَةْ  - talḥah

B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

رَبَّنَا - rabbanā

لَ  نَزَّ - nazzala

بِرّ الْ  - al-birr

لْحَجّ ا - al-ḥajj

C. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang  ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

جُلُ  الرَّ - ar-rajulu

السَّیِّدُ  - as-sayyidu

الشَّمْسُ  - as-syamsu

القَلَمُ  - al-qalamu

الْبَدِیْعُ  - al-badĭ’u

الْجَلاَلُ  - al-jalālu

D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

تَاءْخُذُوْنَ  - ta'khużūna

النَّوْءُ  - an-nau'

شَیْئٌ  - syai'un

اِنَّ  - Ina

أمُِرْتُ  - umirtu
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اكََل - akala

E. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

ازِقیِْنَ  َ لھَوَُ خَیْرُ الرَّ وَاِنَّ اللهَّ Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn

وَاوَْفوُا الكَیْلَ وَالْمِیْزَا   Wa auf al-kaila wa-almĭzān

Wa auf al-kaila wal mĭzān

ابِْرَاھِیمُ الْخَلیِْل              Ibrāhĭm al-Khalĭl

Ibrāhĭmul-Khalĭl

ِ مَجْرَاھَا وَمُرْسَاھَا بِسْمِ اللهَّ Bismillāhimajrehāwamursahā

ِ عَلَ النَّاس حِجُّ البیَْتِ مَنِ اسْتطََاعَ اِلیَْھِ سَبیِْلاَ وَ  َّ ِ Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭla

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

دٌ أ رَسُوْل لاَّ ◌ِ وَمَا مُحَمَّ Wa mā Muhammadun illā rasl

لَ بیَْتٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ  لَلَّذِيْ ببِكََّتَ مُبَرَاكًاأِنَّ أوََّ Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsil
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allażĭ bibakkat amubārakan

شَھْرُ رَمَاضَانَ الََّذِى أنُْزِلَ فیِْھِ الْقرُأٓنُ  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil

Qur’ānu

بِالأُ فقُِ الْمُبیِْنِ وَلقََدْ رَاهُٓ  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn

ِ رَبِّ الْعَالمَِیْنَ  َّٰ ِ الْحَمْدُ  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn

Penggunaan  huruf  awal  capital  hanya untuk  Allah  bila  dalam  tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak

digunakan.

Contoh:

ِ وَفتَْحٌ قَرِیْبٌ  نَصْرٌمِنَ اللهّٰ Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb

ِ الأَْ مْرِ جَمِیْعًا ّٰ ِ Lillāhi al-amrujamĭ’an

Lillāhil-amrujamĭ’an

وَاللهُّ بكُِلِّ شَیْىءٍ عَلِیْمٌ  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm

G. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tuhan menciptakan bumi dan unsur-unsurnya agar manusia dapat

menggunakan dan mengelolanya secara efektif. Demikian pula, ketika manusia

diciptakan, mereka memperoleh kecerdasan dan tubuh yang dapat

dimanfaatkan untuk mengoptimalkan pemanfaatan pengelolaan sumber daya

alam. tanpa menimbulkan kerugian atau merusak lingkungan. Islam juga

mengatur kehidupan berkenaan dengan akidah, ibadah dan segala bentuk

perdagangan, khususnya pada hal-hal yang terkait dengan perekonomian

(Nurhasanah, 2021). dalam Islam, setiap individu hendaknya berusaha

semaksimal mungkin untuk menjalankan seluruh aspek kehidupannya sesuai

dengan nilai dan kaidah, termasuk pemenuhan kebutuhan dasar. Selain

menciptakan manusia, Allah SWT juga menetapkan hukum-hukum yang

menjadi pedoman dan petunjuk bagi individu dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu hukumnya adalah tentang muamalah, muamalah dalam arti

luas mengacu pada aturan (hukum) Allah yang mengatur hubungan sosial antar

manusia. Dengan kata lain, hukum-hukum tersebut adalah hukum ketuhanan

yang harus ditaati dan mengatur hubungan antar individu sehubungan dengan

perolehan dan pengembangan kekayaan (Setiawan, 2020).

Manusia merupakan makhluk sosial dan harus dapat saling menghormati,

menghargai, melindungi dan mendukung satu sama lain. dikehidupan Untuk

memenuhi kebutuhan hidup, individu tidak mampu melakukan segala
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sesuatunya sendiri, mereka jelas perlu berinteraksi satu sama lain, seperti

transaksi jual beli, persewaan, dll. Kegiatan ekonomi jual beli diperbolehkan

secara hukum.

Tujuan bisnis adalah untuk meningkatkan kesejahteraan hidup

masyarakat. Islam memberikan pedoman khusus dalam berbisnis dari ayat-ayat

Al-Quran dan hadist Nabi, menganjurkan agar semua aktivitas berbisnis

dilakukan secara baik dan adil, tanpa menimbulkan kerugian bagi orang lain.

Kegiatan ekonomi melibatkan jual beli, produksi dan penjualan produk, dan

interaksi dengan individu lain (Norvadewi, 2019).

Dalam hukum Islam, jual beli dibedakan menjadi dua macam, yaitu jual

beli dengan tunai dan jual beli dengan cara ditangguhkan. Ada tiga kategori

jual beli yang ditangguhkan, yaitu jual beli murᾱbahah, salᾱm dan istishnᾱ'.

Sebenarnya ketiga jual beli itu pada hakekatnya sama, namun perbedaannya

terletak pada keberadaan barang yang terikat kontrak dan syarat

pembayarannya (Lisa, 2019).

Sejak zaman Nabi Muhammad SAW, umat Islam telah mempraktekkan

transaksi istishna yang sah dan satupun ulama tidak ada yang melanggarnya.

Secara umum jual beli istishna merupakan transaksi jual beli secara

angsuran,di transaksi ini, pesanan diserahkan setelah pesanan tersebut selesai

dibuat, dan pembayarannya dilakukan secara mencicil. Akad istishna

memberikan pengaruh yang besar dan berperan penting dalam transaksi jual

beli dalam kehidupan masyarakat. Pada awal proses jual beli, Harapannya akad

Istishna ini dalam jual beli harus memenuhi syarat-syarat akad.Penjualan
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dianggap ilegal jika batas waktu penawaran dan pembayaran tidak ditentukan

pada awal kontrak dan tidak disepakati oleh kedua belah pihak. dan pembelian

tersebut mempunyai unsur gharar yaitu tidak adanya kepastian dan

menimbulkan resiko perselisihan yang ditimbulkan dari adanya penipuan.

Gharar dilarang dalam segala jenis transaksi dalam. Karena sebab itu, penting

untuk mencantumkan dalam akad istishna keputusan penentuan waktu

penyerahan barang (Fasichatul, 2021).

Namun, penerapan akad istishna pada prakteknya sering mengalami

beberapa permasalahan. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa

pelaksanaan akad istishna di beberapa usaha manufaktur di Indonesia

mengalami beberapa masalah, seperti keterlambatan penyelesaian barang,

kurangnya catatan perjanjian, serta penundaan pembayaran oleh pembeli.

Misalnya, Studi yang dilakukan di Kabupaten Siak Hulu ditemukan bahwa

penerapan bai’ al-istishna’ pada pemesanan teralis seringkali tidak sesuai

dengan spesifikasi yang telah disepakati, dan tidak adanya catatan perjanjian

dalam pemesanan barang (Sartika, 2020).

Dalam konteks yang lebih spesifik, Studi pada usaha jahit Desa

kemamang menunjukkan bahwa konsumen tidak dapat membatalkan pesanan

jika spesifikasi yang diinginkan konsumen berbeda dengan hasil jahitan yang

dicapai oleh produsen, namun pakaian tersebut akan diperbaiki atau diganti

oleh produsen ( Atikasari, 2021) .

Bengkel Las Pandawa Art merupakan salah satu usaha yang

melaksanakan akad jual beli Istishna. yang bergerak di bidang manufaktur
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yang berlokasi di jalan raya kandangserang kabupaten pekalongan dengan

pemilik usaha bernama Nurrohman dengan satu karyawannya yang bernama

Daryono,Usaha bengkel las Pandawa Art ini Sudah berjalan kurang lebih 8

Tahun dari tahun 2017 sampai sekarang,berdasarkan penuturan dari para

pelanggan Bengkel Las pandawa art mereka berpendapat bahwa bengkel las

pandawa art ini menawarkan model-model klasik yang berbeda dari bengkel

las lainnya,dengan penekanan pada motif dan pola melengkung dengan hasil

akhir yang bagus dan menarik pelanggan, hal ini yang menjadikan usaha

bengkel las pandawa art berbeda dan menawarkan nilai tambah.karna itu

mereka para konsumen lebih memilih mempercayai dan melakukan pesanan di

Bengkel Las Pandawa Art dari pada di bengkel lain,bengkel las ini

memproduksi berbagai macam inovasi teralis sepertiteralis

pintu,jendela,pagar,kanopy dan lainnya,bengkel las pandawa art iniyang

duluawalnya usaha ini sederhana dengan alat dan mesin seadanya, bahkan

sempat meminjam alat milik orang lain,sampai Kemudian, seiring berjalannya

waktu, ia mulai berkembang. dengan membeli alat sendiri serta melalui

penggunaan alat dan mesin yang canggih serta mudah digunakan

(Nurrohman,2024).

Namun dalam praktiknya, beberapa masalah sering terjadi seperti

pelanggan menerima produk pesanan yang tidak sesuai dengan apa yang

diinginkan. Misal  pembeli menerima pesanan tidak sesuai dengan ukuran yang

diinginkan, seperti di foto ukurannya berbeda dengan teralis yang sudah jadi.

Terkadang keterlambatan pengiriman barang tidak sesuai kesepakatan awal.
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Situasi serupa juga terjadi pada produsen, seperti keterlambatan pembayaran

yang disebabkan oleh berbagai alasan yang disebutkan dan perubahan bentuk

barang selama pembuatan atau bahkan setelah penyerahan barang di kemudian

hari, diharapannya penerapan akad istishnakedepannya dapat terlaksana dengan

baik pada usaha Bengkel Las Pandawa Art. Akad istishna sendiri dapat

dipahami antara produsen dan konsumen, untuk menjamin pelaksanaan akad

istishna yang baik sesuai dengan aturan dalam bertransaksi. Saat ini Pandawa

Art, sebuah usaha yang bergerak di bidang pengelasan, harus mampu tampil

unggul baik dari segi produk maupun pelayanannya, agar mampu bersaing

dengan usaha sejenis di sektor ini dalam persaingan yang ketat. Penting untuk

terus menjaga, memperbaharui dan meningkatkan kualitas bengkel las

Pandawa Art, Hal ini penting untuk dicapai guna mempertahankan tujuan

perusahaan seperti kepuasan pelanggan.

Oleh karenanya diperlukan penelitian terhadap Bengkel Las Pandawa Art

dengan memfokuskan kajian yang lebih mendalam dengan penekanan tentang

bagaimana penerapan akad istishna terhadap pemesanan barang yang terjadi

pada Bengkel Las Pandawa Art di kandangserang kabupaten Pekalongan

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk mempelajari dan

meneliti penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI AKAD ISTISHNA

PADA PEMESANAN TERALIS : PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM DI

BENGKEL LAS PANDAWA ART”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

Peneliti mengangkat rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Implementasi Akad Istishnᾱ’ pada pemesanan Teralis Perspektif

Ekonomi Islam di bengkel Las Pandawa Art?

2. Apa saja permasalahan yang terjadi pada implementasi jual beli istishna di

bengkel las pandawa art?

3. Bagaimana penyelesaian permasalahan yang terjadi pada Implementasi

Akad Istishnᾱ’ pada pemesanan Teralis Perspektif Ekonomi Islam di

bengkel Las Pandawa Art?

4. Apakah mekanisme pemesanan teralis di bengkel las pandawa art sudah

sesuai dengan konsep dan teori istishna?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dengan menganalisis permasalahan yang ada, maka tujuan

permasalahan yang ingin dicapai adalah :

a. Untuk mengetahui Implementasi Akad Istishnᾱ’ pada pemesanan Teralis

Perspektif Ekonomi Islam di bengkel Las Pandawa Art

b. Untuk mengetahui apa saja permasalahan yang terjadi pada implementasi

jual beli istishna di bengkel las pandawa art

c. Untuk mengetahui penyelesaian permasalahan yang terjadi pada

Implementasi Akad Istishnᾱ’ pada pemesanan Teralis Perspektif

Ekonomi Islam di bengkel Las Pandawa Art
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d. Untuk mengetahui mekanisme pemesanan teralis di bengkel las pandawa

art apakah sudah sesuai dengan konsep dan teori istishna

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan memperoleh manfaat baik

secara teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritis

i. Hasil penelitian ini kami berharap dapat memperdalam pengetahuan

kita tentang jual beli dengan akad istishna

ii. Sebagai pengetahuan dalam menyelesaikan permasalahan yang

dihadapi pada Implementasi Akad Istishnᾱ’ pada pemesanan Teralis :

Perspektif Ekonomi Islam di bengkel Las Pandawa Art

iii. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada

pengembangan ekonomi islam dengan meningkatkan kesadaran dan

penerapan prinsip-prinsip ekonomi islam dalam transaksi jual beli

b. Manfaat Praktis

i. Bagi pemilik bengkel las

Menjadi panduan praktis dalam menjalankan usaha yang sesuai

dengan syariat Islam khususnya terkait akad jual beli dan dapat

meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap bisnis mereka, serta

meningkatkan kualitas pelayanan di bengkel Las Pandawa Art,

sehingga berdampak pada peningkatan penjualan dan keuntungan

serta dapat membangun citra positif usaha sebagai pelaku bisnis yang

berintegritas dan menjunjung tinggi nilai-nilai agama.
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ii. Bagi Masyarakat

Berguna bagi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran

masyarakat tentang pentingnya memahami dan menerapkan prinsip-

prinsip syariah dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam

aktivitas jual, di mana transaksi dilakukan dengan adil, transparan, dan

sesuai dengan nilai-nilai agama, serta memicu pertumbuhan ekonomi

syariah di Indonesia dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

iii. Bagi peneliti Selanjutnya

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis penerapan

akad jual beli dalam berbagai jenis transaksi jual beli. Selain itu, perlu

dilakukan edukasi kepada pelaku usaha dan konsumen tentang penting

untuk memahami akad jual beli secara sah dan sesuai dengan hukum

islam

D. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika yang ada untuk

mendapatkan garis besar serta informasi yang jelas tentang penelitian yang

sedang di teliti oleh peneliti.

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

dan manfaat penelitian, Sistematika Pembahasan

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini memuat telaah pustaka dan kerangka teoritis yang berisi

ImplementasiAkad jual beli istishna dalam transaksi jual beli pada
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bengkel Las Pandawa Art yang didalamnya meliputi: Teori

Implementasi meliputi pengertian,unsur-unsur,teori jual beli meliputi

pengertian,dasar hukum,syarat sah,prinsip jual beli, teori akad

istishna meliputi pengertian,dasar hukum,rukun-rukun akad,syarat-

syarat akad,fatwa DSN tentang akad istishna,mekanisme

pembayaran, dan hal yang membatalkan akad istishna

BAB III METODE PENELITIAN.

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, pendekatan penelitian, Setting

penelitian, subjek penelitian dan sampel,sumber data, teknik

pengumpulan data, teknik keabsahan data dan metode analisis data

BAB IV ANALISIS

Dalam bab ini dibahas mengenai hasil penelitian yang mencakup

Implementasi akad istishna pada bengkel las Pandawa Art, dan

analisis apakah akad jual beli tersebut merupakan akad jual beli yang

sah dengan sesuai prinsip-prinsip syariat islam atau tidak.

BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir yang memaparkan kesimpulan dan

saran dari pembahasan hasil penelitian yang nantinya dapat

bermanfaat bagi masyarakat dan peneliti.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya ada beberapa hal

yang dapat dijadikan sebagai bahan kesimpulan penulisan skripsi ini. adapun

kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Implementasi akad istishna pada pemesanan teralis di bengkel las pandawa

art adalah : bahwa kesesuaian pelaksanaan pemesanan teralis dengan konsep

jual beli Istishna di bengkel las pandawa art belum sesuai dikarenakan

ketidaktahuannya tentang akad jual beli istishna

2. Permasalahan yang terjadi pada implementasi jual beli akad istishna di

bengkel las pandawa art adalah seperti : tidak adanya pencatatan hutang atau

kwitansi, pembatalan sepihak oleh konsumen, ketidakesuaian barang

pesanan yang diinginkan konsumen, keterlambatan penyerahan barang,

keterlambatan pembayaran

3. Penyelesain permasalahan yang terjadi pada implementasi akad istishna

pada pemesanan teralis perspektif ekonomi islam di bengkel las pandawa art

adalah : Permasalahan di Bengkel Las Pandawa Art meliputi kurangnya

pemahaman akad Istishna, tidak adanya pencatatan transaksi, pembatalan

pesanan sepihak, ketidaksesuaian pesanan, serta keterlambatan penyerahan

dan pembayaran. Solusinya, bengkel perlu meningkatkan pemahaman

tentang akad Istishna, mencatat setiap transaksi, memotong uang muka jika

ada pembatalan sepihak, memberikan opsi kepada konsumen jika ada
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kesalahan pesanan, dan tidak menyerahkan barang sebelum pembayaran

lunas.

4. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kesesuaian pelaksanaan

pemesanan teralis dengan konsep jual beli Istishnᾱ’ jika dilihat dari akadnya

yaitu belum sesuai dengan konsep jual beli Istishnᾱ’

B. Saran

Harapan penulis semoga dengan adanya penelitian ini dapat menambah

pengetahuan dan wawasan serta manfaat bagi peneliti dan masyarakat dan

khususnya kepada pihak penjual dan pembeli pada bengkel las Pandawa Art

mengenai penerapan akad istishna yang sesuai dengan konsep ekonomi islam

sehingga dapat memudahkan dalam bertransaksi,serta untuk mengantisipasi

agar tidak terjadi wanprestasi atau penipuan maka alangkah baiknya dalam

melakukan negosiasi tidak dilandaskan atas dasar kepercayaan akan tetapi

diberikannya jaminan atau perjanjian terlebih dahulu dengan adil dan tidak

adanya pihak yang dirugikan.

1. Kepada pembuat pesanan teralis di bengkel las pandawa art, hendaknya

melakukan transaksi jual beli istishna dalam pemesanan teralis supaya

memenuhi rukun dan syarat sahnya jual beli istishna itu sendiri. Seperti

barang pesanan pembeli atau pemesan harus sesuai dengan pesanan dan

kriteria yang disepakati, jangka waktu penyelesaian ,serta perjanjian dan

kesepakatan sebaiknya ditulis dalam sebuah perjanjian atau kwitansi yang

jelas, hal ini juga untuk kebaikan dari usaha yang dijalani supaya dapat

mempertahankan kepercayaan pembeli dan memperbanyak pemesanan.
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Demikian juga terhadap pembeli yang memesan teralis supaya membayar

pelunasan pembayaran sesuai dengan kesepakatan yang sudah ditentukan.

Supaya pembuat barang juga bisa secepatnya memutarkan modal dan juga

keuntungan yang di dapat

2. Pembeli ataupun penjual yang ingin melakukkan transaksi dalam kegiatan

apapun seharusnya memahami dan mempelajari hukum-hukum yang

mengatur tentang jual beli yang akan mereka lakukan sehingga dalam

bertransaksi bukan hanya sebagai pemenuhan kebutuhan namun juga

mendapatkan keberkahan.
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